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ABSTRAK

Kebutuhan akan kayu terus meningkat setiap tahunnya karena pertambahan jumlah penduduk dan
peningkatan kemakmuran. Salah satu usaha untuk mengatasi kebutuhan kayu di Propinsi Bengkulu dapat
dilakukan dengan membudidayakan kayu bawang dikebun rakyat. Kayu bawang memiliki batang lurus dan
tergolong jenis cepat tumbuh tetapi kualitas kayunya baik. Kayunya memiliki ketahanan tingkat B terhadap
serangan rayap, sifat mekanika kayu bawang antara lain memiliki berat jenis 0,56, kelas awet 1V, kelas kuat
Ill,dan terapung. Masyarakat tidak melakukan pemupukan terhadap tanaman kayu bawang, sehingga
pertumbuhan jelek, dan kualitas kayu yang kurang bagus. Pemupukan kayu bawang belum terdapat di
lapangan, pemupukan di lakukan pada tingkat semai. Pemupukan adalah suatu tindakan memberikan bahan
organik maupun bahan anorganik, alami maupun buatan, mengandung satu atau lebih unsur hara, ke tanah
dan atau tanaman sesuai yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. Setelah di laksanakannya survey
kelapangan, tofografi dari lokasi penelian tanaman kayu bawang dengan perlakuan pemupukan NPK
Mutiara dengan aplikasi dosis berbeda pada lahan agroforestri yang miring merupakan faktor dibagi kedalam
3 blok/baris/perlakuan. Aplikasi pupuk NPK Mutiara di lapangan dengan dosis pupuk 0,12, dan 18
gram/pohon. Aplikasi pupuk NPK Mutiara dan pengambilan data di lapangan dilakukuan 4 (empat ) bulan
sekali dalam waktu penelitian 2 (dua) tahun. Secara statistik, hasil analisis ragam menunjukkan adanya
pengaruh yang nyata dari pemberian pupuk NPK Mutiara terhadap pertumbuhan tinggi dan diameter
tanaman kayu bawang. Tinggi dan diameter tanaman kayu bawang pada lahan agroforestri pada umur 12,
16, 20, 24, 28,dan 32 bulan memiliki rata-rata pertambahan riap tinggi 132 cm dan rata-rata pertambahan
riap diameter adalah 1,093 cm dalam pengamatan setiap 4 bulan. Pemupukan dengan dosisi pupuk NPK
Mutiara 0, 12,dan 18 gram/pohon tidak memberiakan perbedaan secara nyata terhadap luas daun kayu
bawang.

Kata Kunci : Pengaruh Pertumbuhan, NPK, Kayu Bawang, Pola Tanam, Agroforestri.

PENDAHULUAN

Kebutuhan akan kayu terus meningkat setiap tahunnya karena pertambahan jumlah
penduduk dan peningkatan kemakmuran penduduk. Namun, luas hutan yang tersedia
tetap, sedangkan produktivitas tanah hutan dibeberapa tempat mengalami penurunan.
Kementerian Lingkungan Hidup (2017) menyatakan bahwa pada status lingkungan hidup
di Indonesia tahun 2017 bahwa produksi hutan tanaman terjadi defisit kebutuhan kayu
sebesar 11,3 juta m® karena kemampuan hutan alam dan hutan tanaman sebesar 37,8 juta
m?® sedangkan kebutuhan kayu nasional 57,1 juta m>.

Jumlah penduduk Provinsi Bengkulu pada tahun 2015 adalah 1. 874. 944 jiwa.
Dibandingkan dengan jumlah penduduk pada tahun 2014, Provinsi Bengkulu mengalami
pertumbuhan penduduk sebesar 1,63 persen (BPS Provinsi Bengkulu, 2016).
Pertumbuhan penduduk di Bengkulu ini seiring pertumbuhan penduduk dunia.
Pertumbuhan penduduk akan meningkatkan kebutuhan masyarakat akan kayu bangunan
dan furniture. Pada sisi lain, hasil hutan kayu saat ini terus berkurang dan cenderung
menurun untuk memenuhi kebutuhan kayu. Berdasarkan data dari BPS Provinsi Bengkulu
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(2016), produksi kayu gergajian pada tahun 2013 adalah 10. 709,12 m3, mengalami
penurunan pada tahun 2014 sebesar 1. 139,68 m® dan tahun 2015 sebesar 2. 842,05 m°.

Kecenderungan ini hampir sama terjadi pada kayu bulat, pada tahun 2013 sebesar
19. 660 m*, mengalami penurunan pada tahun 2014 sebesar 7. 135 m® dan tahun 2015
sebesar 10. 515,84 m®. Salah satu usaha untuk mengatasi kebutuhan kayu di Propinsi
Bengkulu dapat dilakukan dengan membudidayakan kayu lokal di kebun rakyat, yaitu
budidaya tanaman kayu bawang.

Kayu bawang adalah tanaman hutan unggulan lokal Bengkulu (Dinas Kehutanan
Propinsi Bengkulu, 2003), kayu bawang telah lama di manfaaatkan untuk memenuhi
kebutuhan kayu pertukangan dan funiture (Riyanto, 2001). Tanaman ini memiliki batang
lurus dan tergolong jenis cepat tumbuh (Apriyanto, 2003). Hasil penelitian oleh Ishiguriet
(2016) menunjukkan bahwa walaupun pertumbuhannya cepat tetapi kualitas kayunya
baik. Di Bengkulu, Kayu bawang merupakan jenis kayu yang paling sering dijumpai di
depot kayu dibandingkan jenis yang lain dan tersedia dalam berbagai ukuran sortimen
(Depari etal, 2013). Kayunya beraroma seperti bawang dan terasa pahit. Kayunya
memiliki ketahanan tingkat B terhadap serangan rayap,artinya tingkat ketahanan kayu
cukup tahan sampai tahan terhadap serangan rayap (Nuriyatin et al., 2003). Sifat
mekanika kayu bawang antara lain memiliki berat jenis 0,56, kelas awet IV, kelas kuat III,
dan terapung (Dinas Kehutanan Bengkulu Utara, 2004).

Peningkatan riap pertumbuhan kayu bawang terjadi oleh karena perkembangan
tajuk yang baik, perkembangan tajuk akan memperbesar indeks luas daun yang
memberikan indeks meningkatnya kemampuan fotosintesis (Beadle,1997). Berdasarkan
nilai riap diameter batang rata-rata 1,93 cm tahun !, riap tinggi rata-rata 2,14 m tahun !
dengan potensi volume rata-rata tahun "' mencapai 24,42 m?®, kayu bawang termasuk
pohon cepat tumbuh (Apriyanto, 2003). Distribusi daun atau tajuk kayu bawang yang
berkelompok memberikan efisiensi penggunaan cahaya matahri dengan baik (Soekotjo,
2002). Tanaman kayu bawang sudah lama dibudidayakan oleh masyarakat di Propinsi
Bengkulu secara turun-temurun untuk investasi masa datang (Depari, 2011). Kayu
bawang ditanam secara monokultur, polikultur dan penanaman secara agroforestri. Di
Bengkulu, penanaman kayu bawang telah dilakukan dengan sistem agroforestri, yang
mengkombinasikan kayu bawang dengan tanaman pertanian, seperti; kopi, karet, coklat,
sawit dan kelapa (Depari, 2013; Deviga, 2014; Putra, 2016). Budidaya kayu bawang di
Bengkulu dilakukan oleh masyarakat masih sangat sederhana (tradisional), input teknologi
dan input produksi masih rendah (Premono & Lestari, 2012). Penanaman dengan sistem
agroforestri umumnya mempertimbangkan jarak tanam, acak dan terdiri dari beberapa
jenis tanaman sehingga menghasilkan pertumbuhan bawang yang beragam. Masyarakat
tidak melakukan pemupukan terhadap tanaman kayu bawang, sehingga pertumbuhan
jelek, dan kualitas kayu yang kurang bagus. Pemupukan kayu bawang belum terdapat
dilapangan, pemupukan di lakukan pada tingkat semai.

Pemupukan adalah suatu tindakan memberikan bahan organik maupun bahan
anorganik, alami maupun buatan, mengandung satu atau lebih unsur hara, ke tanah dan
atau tanaman sesuai yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman (Hartatik dan
widoyanti, 2010). Pupuk yang dapat digunakan adalah pupuk majemuk NPK, pupuk NPK
merupakan pupuk majemuk yang mengandung unsur hara utama lebih dari dua jenis.
Dengan kandungan unsur hara Nitrogen 15 % dalam bentuk NH3, fosfor 15 % dalam
bentuk P205, dan kalium 15 % dalam bentuk K20 dimana unsur-unsur tersebut sangat
dibutuhkan oleh tanaman. Pemberian pupuk NPK terhadap tanah dapat berpengaruh baik
pada kandungan hara tanah dan dapat berpengaruh baik bagi tanaman karena unsur hara
makro yang terdapat dalam unsur N. P. dan K diperlukan bagi pertumbuhan dan
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perkembangan tanaman (Sutejo, 2002), dalam penelitian ini pupuk majemuk NPK yang
digunakan yaitu NPK Mutiara. Dalam penelitian ini akan dilihat apakah pupuk majemuk
NPK berpengaruh terhadap pertumbuhan kayu bawang dengan berbagai dosis.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini di laksanakan pada bulan Juli 2017 sampai dengan bulan Maret
2019, penelitian di laksanakan di perkebunan rakyat di Desa Tabalagan, Kec. Talang
Empat, Kab. Bengkulu Tengah, Provinsi Bengkulu.

Berdasarkan hasil survey pendahuluan ke lapangan didapat adanya kemiringan

lahan pada tegakan agroforestri tanaman kayu bawang. Kondisi tersebut menjadi
pertimbangan dalam penentuan rancangan penelitian.
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan kelompok
berjalur dengan 3 (tiga) perlakuan dan ulangan yang sama. Perlakuan tersebut adalah
perlakuan aplikasi dosis pupuk NPK Mutiara 18 gram/pohon, perlakuan aplikasi dosis
pupuk NPK Mutiara 12 gram/pohon, dan perlakuan kontrol (tanpa pemupukan).
Rancangan penelitian pertumbuhan dengan dosis 18 gram, 12 gram dan kontrol terhadap
pertumbuhan tanaman kayu

Berdasarkan kondisi kelerengan lahan di lapangan maka lokasi penelitian dibagi
kedalam 3 blok dimana jumlah tanaman kayu bawang 3 (tiga) pohon/blok. Blok ini
dibuat berdasarkan tofografi tanah dimana blok 1 (satu) berlokasi pada tofografi tinggi,
blok 2 (dua) di tengah, dan blok 3 (tiga) rendah menurut kondisi di lapangan.

Pembersihan gulma dilakukan pada area sekeliling tanaman pokok kayu bawang,
dengan tujuan mengurangi kompetisi antara tanaman pokok dengan gulma yang ada pada
tanaman kayu bawang. Pembersihan gulma di laksanakan setelah gulma mulai tumbuh,
pembersihan gulma ini di lakukan oleh pemilik kebun, pembersihan gulma dilakukan
disaat gulma mulai tumbu.

Penyiapan pupuk di lakukan dengan menimbang pupuk NPK Mutiara seberat 18
gram dan 12 gram, untuk memudahkan aplikasi pemupukan di lapangan disiapkan cup
yang cukup untuk menampung pupuk sebanyak 6 gram. Pemupukan dilakukan dengan
tehnik tugal diman pupuk NPK Mutiara diberikan pada lubang yang dibuat disekitar
batang kayu bawang. Lubang pupuk dibuat pada 1-1,5m dari pangkal batang, lebih
kurang kedalaman lubang pupuk 5-10 cm. Pengaplikasian pupuk NPK Mutiar 18
gram/tanaman dilakukan pada 3 (tiga) tempat dimana setiap tempat/lubang diberi 6 gram
pupuk NPK Mutiara, perlakuan pupuk NPK Mutiara 12 gram/tanaman diberikan pada 2
(dua) tempat/lubang dengan aplikasi pupuk 6 gram/lubang. Lubang yang telah berisi
pupuk NPK Mutiara ditutup dengan tanah supaya tidak terjadi penguapan dan pupuk
terurai apabila terjadi hujan. Waktu aplikasi pupuk sebanyak 6 kali dengan waktu 4 bulan
sekali, yaitu pada bulan 16 Juli 2017, 14 November 2017, 8 Maret 2018, 17 Juli 2018, 12
November 2018, dan 20 Januari 2019. Jalur tanaman kayu bawang dengan perlakuan P1
melubangi sekitar area batang kayu bawang 1-1,5m searah mata angin sebanyak 3 (tiga)
lubang/tanaman, perlakuan P2 melubangi sekitar area batang kayu bawang searah mata
angin sebanyak 2(dua) lubang/tanaman, dan perlakuan kontrol.
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Variabel Pengamatan

1. Tinggi Kayu Bawang (D. mollissimum). Tinggi pohon merupakan salah satu variabel
yang digunakan dalam pengukuran kayu. Pengukuran tinggi kayu bawang di lakukan
setiap 4 bulan selama 2 tahun. Pengukuran tinggi menggunakan galah (jalon), tinggi
yang diperoleh merupakan tinggi total dari tamanan kayu bawang. Rata-rata
tinggi/jalur yang di peroleh dianalisis untuk melihat pengaruh perlakuan dosis
pemupukan yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan tinggi kayu bawang.
Pengukuran tinggi tanaman kayu bawang dilakukan sebulan setelah pemupukan pada
bulan 14 Agustus 2017, 16 Desember 2017, 21 April 2018, 24 Agustus 2018, 11
Desember 2018, dan 9 Februari 2019. Pengukuran tinggi kayu bawang merupakan
pertambahan tinggi dikarenakan pertumbuhan awal kayu bawang yang berbeda.

2. Diameter kayu bawang (D. mollissimum). Pengukuran diameter kayu bawang di
lakukan sebulan setelah pemupukan NPK Mutiara setiap 4 bulan selama 2 tahun yaitu
pada bulan 14 Agustus 2017, 16 Desember 2017, 21 April 2018, 24 Agustus 2018, 11
Desember 2018, dan 9 Februari 2019. Pengkuran menggunakan phi band (caliper)
pada daerah batang yang telah ditandai sekitar 80 cm- 90cm dari dasar batang.
Penandaan dilakukan dengan tanda yang tidak mudah hilang dari batang kayu bawang,
sehingga pengukuran diameter di tempat yang sama untuk memperkecil kesalahan.
Pengukuran diameter dimulai dari awal pengamatan, dikarenakan tegakan kayu bawang
memiliki diameter awal yang berbeda maka yang diukur adalah pertambahan diameter
kayu bawang.

3. Luas daun Kayu Bawang (D. mollissimum). Pengukuran luas daun merupakan variabel
yang sangat penting, ukuran luas daun umumnya mencerminkan tingkat pertumbuhan
tanaman. Pengukuran luas daun dengan sample bertingkat yaitu pembagian tajuk
dibagi menjadi tiga tajuk bagian bawah, tajuk bagian tengah dan tajuk bagian atas,
masing-masing bagian tajuk dipilih satu cabang dalam satu cabang dipilih satu anak
cabang, satu ranting daun yang berada pada anak cabang dijadikan sampel dan diukur
dan pengambilan sample pada daun secara acak. Pohon yang mendapat perlakuan (0,
12 dan, 18 gram/pohon) dalam setiap blok dipilih 3 pohon kayu bawang sebagai pohon
contoh, sehingga total pohon contoh pada tiga perlakuan dan tiga blok sebanyak 36
pohon.

Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis sidik ragam (uji
f) dan uji lanjut menggunakan uji beda nyata terkecil (BNT). . Analisis sidik ragam
dengan taraf kepercayaan 5% (0,05) digunakan untuk menganalisis data percobaan
menggunakan sofware ms excel. Adapun indikator pengaruh perlakuan dilihat dengan
besaran nilai Signifikansi (Sig). Jika nilai signifikansi kurang dari 5%, maka perlakuan
berbeda nyata, namun apabila nilai signifikansi lebih dari 5%, maka perlakuan tidak
berbeda nyata. .

Uji ANOVA hanya memberikan indikasi tentang ada tidaknya beda antar rata-rata
dari keseluruhan perlakuan, namun belum memberikan informasi tentang ada tidaknya
perbedaan antara individu perlakuan yang satu dengan individu perlakuan lainnya. Uji
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BNT (Beda Nyata terkecil) atau yang lebih dikenal sebagai uji LSD (Least Significance
Dlfferent) adalah metode yang di perkenalkan oleh Ronald Fisher. Metode ini
menjadikan nilai BNT atau nilai LSD sebagai acuan dalam menentukan apakah rata-rata
dua perlakuan berbeda secara statistik atau tidak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase Hidup

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman kayu bawang (Disoxyllum
mollissimum Blume), yang mendapat perlakuan perbedan dosis pemupukan NPK
Mutiara dengan berbeda aplikasi dosis pemupukan 18 gram, 12 gram, dan kontrol pada
kayu bawang dapat hidup 100%. Pertumbuhan tanaman kayu bawang tersebut tidak
mengalami serangan hama dan penyakit.

Pengaruh Dosis Pemupukan terhadap Tinggi Kayu Bawang (D. mollissimum)

Berdasarkan hasil pengukuran tinggi kayu bawang di ketahui bahwa pertumbuhan
tanaman kayu bawang bervariasi pada aplikasi pupuk dengan dosis berbeda. Berdasarkan
hasil pengamatan rata—rata perubahan tinggi tanaman kayu bawang (Gambar 4) terlihat
bahwa pertumbuhan tinggi tanaman tanaman kayu bawang lamban pada umur 12, dan 16
bulan yang mendapat perlakuan P1, P2 dan kontrol.

12,00 -

10,00 - /ﬂ

. B0O / ‘

2 LA

Ef 500 - 4l/ =18 gram

] e m—te=]2 zram

T 400 “‘/L"/ ‘ B Kontrol

| | Waktu
200 ' Pemupukan

| |

12 16 20 24 28 32

Umur Kayu Bawang (Bulan)
Gambar 4. Rata-Rata Tinggi Tanaman Kavu Bawang Pada Sistem Agroforestri Pada

Umur 12, 16. 20, 24. 28, dan 32 Bulan

Pertumbuhan tinggi tanaman kayu bawang bervariasi mulai dari pengamatan umur
20 bulan sampai 32 bulan. Tinggi tanaman tanaman kayu bawang pada perlakuan Pl
pemupukan dengan aplikasi pupuk NPK Mutiara 18 gram/pohon relatif lebih tinggi di
bandingkan aplikasi pupuk NPK Mutiara 12 gram/tanaman dan kontrol. Pertumbuhan
tanaman kayu bawang dengan perlakuan apliakasi pupuk NPK Mutiara 12 gram/pohon
relatif sama dengan perlakuan kontrol (Gambar 4). Pertumbuhan perlakuan pupuk NPK
Mutiara 18 gram/pohon mulai mengalami pertambahan tinggi pada umur 17 bulan,
pertambahan tingginya lebih besar dibandingkan perlakuan pupuk NPK Mutiara 12
gram/pohon dan kontrol.  Pertambahan tinggi perlakuan pupuk NPK Mutiara 12
gram/pohon dan kontrol bertambah tinggi pada umur 17 bulan dan tingginya sama sampai
pada umur 32 bulan, pertambahan tinggi tanaman kayu bawang perlakuan pupuk NPK
Mutiara 12 gram/pohon dan kontrol tidak secepat pertambahan tinggi perlakuan pupuk
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NPK Mutiara 18 gram/pohon. Pertumbuhan tinggi tanaman kayu bawang tergantung pada
umur dan kualitas tanah,

pengamatan pertumbuhan tinggi tanaman kayu bawang pada umur 16, 20, 24, 28, dan 32
bulan dengan aplikasi pupuk 18 gram/pohon pertumbuhannya lebih baik perlakuan
pemupukan NPK Mutiara yang ada di lapangan, baik pemupukan tanaman kayu bawang
dengan aplikasi pupuk 12 gram/pohon maupun kontrol. Peningkatan tinggi tanaman kayu
bawang pada pengamata umur 20 bulan sampai 32 bulan diasumsikan bahwa akar kayu
bawang semakin panjang dan luas cakupannya, sehingga memudahkan akar menyerap
unsur hara dan nutrisi dalam tanah.

Hasil analisis varian terhadap tinggi tanaman kayu bawang dengan taraf 5 %
pengamatan pada umur 12 bulan, 16 bulan, 20 bulan, 24 bulan, 28 bulan, dan 32 bulan
(Lampiran 1). Hasil analisa keragaman menunjukan perlakuan pupuk NPK Mutira dengan
dosis berbeda berpengaruh sangat nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman kayu
bawang (Gambar 5).
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Gambar 5. Pertambahan Tinggi Tanaman Kavu Bawang Pada Sistem Agroforestri Selama

Peniode Penelitian Pada Umur 12, 16, 20, 24, 28, dan 32 Bulan

Hasil uji lanjut BNT terhadap pertambahan tinggi tanaman kayu bawang (Gambar
5), menjelaskan bahwa pelakuan pupuk NPK Mutiara 0, 12, dan 18 gram/pohon
memberikan hasil pertumbuhan tinggi kayu bawang yang berbeda. Pertambahan tinggi
kayu bawang pemupukan pertama dan kedua umur 12 dan 18 bulan memiliki nilai
signifikan yang sama, pada perlakuan pemupukan ke 3, 4, 5, dan 6 umur 20, 24, 28, dan
32 bulan memiliki nilai signifikan dari uji BNT yang berbeda. Pertambahan tinggi dengan
perlakuan pupuk NPK Mutiara 18 gram/pohon memiliki nilai signifikan yang berbeda dari
umur 20, 24, 28, dan 32 bulan di bandingkan dengan perlakuan pemupukan NPK Mutiara
12 gram/pohon dan kontrol, akan tetapi pertambahan tinggi perlakuan pupuk NPK Mutiara
12 gram dan kontrol memiliki nilai signifikan yang sama. Pertambahan tinggi pada umur
32 bulan setelah aplikasi pupuk NPK Mutiara yang ke enam, perlakuan pupuk NPK
Mutiara 18 gram memiliki nilai signifikan yang berbeda dengan perlakuan pupuk NPK
Mutiara 12 gram/pohon dan kontrol. Pertambahan tinggi perlakuan pupuk NPK Mutiara
secara numerik berbeda dengan kontrol yaitu 7,43 m dan 7,14 m, akan tetapi memiliki
nilai signifikan yang sama. Pengaruh pupuk NPK Mutiara terhadap tinggi tanaman kayu
bawang melalui proses yang panjang yaitu pelapukan dalam tanah, penyerapan oleh akar,
transpor unsur hara dari akar ke daun, dan proses photosintesis di dalam daun. Binkley
(1997) menyatakan bahwa pertumbuhan awal tanaman berkaitan erat dengan
berkembangnya tajuk dan produksi akan naik seiring bertambahnya luas daun. Persaingan
akar antara kayu bawang dengan tanaman pertanian pada priode tumpang sari memberikan
kontribusi terhadap pertumbuhan yang lamban (Widyarti, 2002).
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Gambar 6. Pertambahan Tinggi Tanaman Kayu Bawang Pada Sistem Agroforestri
PengamatanSetiap 4 (Empat) Bulan

Pertambahan tinggi tanaman kayu bawang pengamatan setiap 4 (empat) bulan
memiliki nilai signifikan yang berbeda pada setiap perlakuan pupuk NPK Mutiara dan
kontrol (Gambar 6). Perlakuan pupuk NPK Mutiara 0, 12, dan 18 gram/pohon memiliki
nilai signifikan yang sama pada aplikasi pupuk ke 1, 2, 4, dan 5 pada umur 12, 16, 24, dan
28 bulan. Pertambahan tinggi tanaman kayu bawang pada umur 20 bulan aplikasi
pemupukan ke 3 (tiga) memiliki nilai signifikan yang berbeda antara perlakuan
pemupukan NPK Mutiara, aplikasi pupuk NPK Mutiara 18 gram/pohon memiliki nilai
signifikan yang berbeda dari aplikasi pupuk NPK Mutiara 0, dan 12 gram/pohon.
Pertambahan tinggi perlakuan pupuk NPK Mutiara 12 gram/pohon dan kontrol memiliki
nilai tidak signifikan pada umur 20 bulan, secara numerik pertambahan tinggi pupuk NPK
Mutiara 12 gram/pohon dan kontrol berbeda yaitu perlakuan pupuk NPK Mutiara 12
gram/pohon memiliki rata-rata pertambahan tinggi pengamatan setiap 4 bulan 2,42 m,
sedangkan kontrol memiliki rata-rata pertambahan tinggi pengamatan setiap 4 bulan 2,08
m.

Pertambahan tinggi tanaman kayu bawang pada umur 32 bulan, perlakuan pupuk
NPK Mutiara 12 gram/pohon memiliki pertambahan tinggi yang paling besar dengan rata-
rata pertambahan tinggi pengamatan setiap 4 bulan 1,93 m sehingga memiliki nilai
signifikan yang berbeda dengan perlakuan pupuk NPK Mutiara 18 gram/pohon dan kotrol.
Pada umur 32 bulan pertambahan tinggi yang paling lamban terjadi pada perlakuan pupuk
NPK Mutiara 18 gram/pohon yaitu rata-rata pertambahan tinggi pengamatan setiap 4
bulan 1,53 m. Perlakuan pupuk NPK Mutiara 18 gram/pohon memiliki pertumbuhan
maksimal pada umur 20 bulan sedangkan perlakuan pupuk NPK Mutiara memiliki
pertumbuhan maksimal pada umur 32 bulan. Riap dapat digunakan untuk mengetahui
dinamika pertumbuhan selama daur (Binkley 1997), riap terbesar pertambahan tinggi kayu
bawang terjadi pada umur 2 tahun yaitu 3,7 m pertahun (Apriyanto 2003) dalam penelitian
ini riap pertambahan tinggi tanaman kayu bawang dengan perlakuan dosis pupuk NPK
Mutiara 0, 12, dan 18 gram/pohon mencapai 3,96 m pertahun. Riap pertambahan tinggi
dengan perlakuan pemupukan NPK Mutiara di lahan agroforestri jauh lebih besar
dibanding dengan pertembuhan riap kayu bawang tanpa perlakuan pemupukan dari hasil
(Apriyanto 2003) dan penelitian di lapangan. .

Pertumbuhan tinggi tanaman kayu bawang yang mendapat perlakuan pupuk NPK
Mutiara lebih cepat karena tanaman kayu bawang tersebut mendapatkan suplai unsur hara
yang memadai. Ketersediaan unsur hara yang cukup memungkinkan proses pertumbuhan
psiologi tanaman kayu bawang berjalan sangat baik. Menurut Hanafiah (2007), fungsi N
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adalah untuk memacu kegiatan fotosintesis dan metabolisme yang sangat penting dalam
keberlangsungan pertumbuhan tanaman, sehingga akan menghasilkan pertumbuhan
vegetatif yang lebih baik. Unsur N berperan penting dalam pertambahan biomassa, unsur
N merupakan unsur penting dalam memacu pertumbuhan vegetatif tanaman sehingga
tanaman tumbuh tinggi dan besar. Kayu bawang sangat peka terhadap kompetisi dengan
gulma dan herbisida (Mulyadi, 1999) yang terjadi pada periode tumpangsari. Budiadi dan
Sabamudin (2001) mendapat bahwa pertumbuhan perakaran tanaman jati pada periode
tumpang sari berlangsung relatif lamban.

Diameter Kayu Bawang (D. mollissimum)

Pengaruh pemupukan NPK Mutiara terhadap pertambahan diameter tanaman kayu
bawang (Gambar 7), pertambahan diameter tanaman kayu bawang dengan perlakuan
kontrol dari pengamatan umur 12 bulan, 16, bulan, 20 bulan, 24 bulan, 28 bulan, dan 32
bulan agak lambat. Pertambahan diameter dengan perlakuan pupuk NPK Mutiara 12
gram/pohon dari pengamatan umur 12 bulan, 16 bulan, 20 bulan, 24 bulan, 28 bulan, dan
32 bulan memiliki pertambahan diameter yang normal. Sedangkan perlakuan pupuk NPK
Mutiara 18 gram/pohon pertumbuhan pengamatan umur 12 bulan dan 16 bulan sangat
lamban, namun pada pengamatan umur 20 bulan, 24 bulan, 28 bulan, dan 32 bulan sangat
cepat.
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Gambar 7. Rata-Rata Diameter Tanaman Kayn Bawang Pada Sistem Agroforestri Pada

umur 12, 16,20, 24, 28, dan 32 bulan
Hasil analisis varian terhadap diameter tanaman kayu bawang dengan taraf 5 %
pengamatan pada umur 12 bulan, 16 bulan, 20 bulan, 24 bulan, 28 bulan, dan 32 bulan
(Lampiran 2). Hasil analisa keragaman ternyata perlakuan pupuk NPK Mutiara
berpengaruh sangat nyata terhadap pertambahan diameter tanaman (Gambar 8). Untuk
mengetahui perbedaan antara perlakuan tersebut, dilakuakan uji Beda Nyata terkecil
(BNT).
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Gambar 8 Pertumbuhan Diameter Tanaman Kayu Bawang Selama Periode Penelitian
pada Sistem Agroforestri Pada Umur 12, 16, 20, 24. 28, dan 32 Bulan
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Pertambahan diameter tanaman kayu bawang dengan perlakuan Pupuk NPK
Mutiara 0, 12, dan 18 gram/pohon memiliki hasil analisis varian yang berbeda, sehinggga
hasil dari uji analisis varian di uji lanjut dengan uji Beda Nyata terkecil (BNT).

Hasil uji lanjut BNT menggambarkan nilai signifikan yang berbeda antara
perlakuan pupuk NPK Mutiara 0, 12, dan 18 gram/pohon, pertambahan diameter tanaman
kayu bawang pengamatan umur 12, 20, 24, 28, dan 32 bulan memiliki hasil nilai
signifikan yang sama, perbedaan nilai signifikan pertambahan diameter tanaman kayu
bawang berbeda pada umur 16 bulan setelah aplikasi pupuk NPK Mutiara yang ke dua.
Pertambahan diameter tanaman kayu bawang pada umur 20 bulan memberikan nilai rata-
rata pertambahan tinggi yang berbeda, pertambahan diameter perlakuan pupuk NPK
Mutiara 12 gram/pohon memiliki pertumbuhan rata-rata diameter yang paling besar yaitu
0,96 cm sehingga nilai signifikan berbeda dari perlakuan pupuk NPK Mutiara 18
gram/pohon dan kontrol. Pada pertambahan diameter umur 16 bulan rata-rata
pertambahan diameter perlakuan pupuk NPK Mutiara 18 gram memiliki hasil secara
numerik yang paling kecil 0,60 cm dan rata-rata pertambahan diameter perlakuan kontrol
0,76 cm. Pertambahan tinggi pada pengamatan umur 32 bulan setiap perlakuan signifikan,
tetapai secara numerik pertambahan diameter yang paling besar pada perlakuan pupuk
NPK Mutiara 18 garam/pohon 6,55 cm, pertumbuhan yang sedang pada perlakuan pupuk
NPK 12 gram/pohon 6,51 cm, dan pertumbuhan diameter yang paling kecil pada
perlakuan kontrol 6, 41 cm.
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Gambar 9. Pertambahan Diameter Tanaman Kayu Bawang Pengamatan pada Sistem
Agroforestri Pengamatan Setiap 4 (Empat) Bulan

Pertambahan rata-rata diameter tanaman kayu bawang pengamatan setiap 4
(empat) bulan, memiliki hasil analisis varian yang berbeda (Gambar 9). Pertambahan
diameter tanaman kayu bawang signifikan pada umur 12, 20, 24, 28, dan 32 bulan, pada
umur 16 bulan dari hasil analisis varian dan ui BNT memiliki nilai signifikan yang
berbeda. Pertambahan diameter kayu bawang pada umur 16 bulan setelah aplikasi pupuk
yang kedua, pertumbuhan diameter yang paling besar pada perlakuan pupuk NPK Mutiara
12 gram/pohon sehingga hasil nilai signifikan berbeda dari perlakuan pupuk NPK Mutiara
18 gram/pohon dan kontrol. Perlakuan pupuk NPK Mutiara memiliki pertumbuhan
maksimal pada umur 20 bulan, pada umur 24 dan 28 bulan pertambahan diameternya
stabil. Pertambahan diameter perlakuan 12 gram/pohon memiliki pertumbuhan maksimal
pada umur 16 bulan, pertambahan diameternya mulai sama/pengamatan (4bulan) pada
umur 20, 24, 28, dan 32 bulan. Perlakuan kontrol memiliki hasil pertumbuhan maksimal
pada umur 20 bulan, dan pertambahan diameternya mulai sama pada umur 24, 28, dan 32
bulan. Riap dapat digunakan untuk mengetahui dinamika pertumbuhan selama daur
(Binkley 1997), riap terbesar pertambahan diameter kayu bawang terjadi pada umur 2
tahun yaitu 3,2 cm pertahun (Apriyanto 2003) dalam penelitian ini riap pertambahan
diameter tanaman kayu bawang dengan perlakuan dosis pupuk NPK Mutiara 0, 12, dan
18 gram/ pohon mencapai 3,3 cm pertahun. Dari penilitian (Apriyanto 2003) dan
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penilitian dengan menggunakan pupuk NPK Mutiara hasil riap pertumbuhan diameter
lebih besar.

Luas Daun Kayu Bawang (D. mollissimum)

Berdasarkan pengamatan di ketahui luas daun tanaman kayu bawang yang
mendapat perlakuan pemupukan NPK Mutiara 18, 12 gram dan kontrol memiliki luas
daun seluas 29,47, 30,07, dan 28,56. Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian pupuk
NPK Mutiara tidak berpengaruh nyata terhadap pertabahan luas daun kayu bawang
perlakuan pupuk NPK Mutiara 18 gram/pohon, pupuk NPK Mutiara 12 gram/pohon, dan
kontrol, pertambahan luas daun antar ketiga perlakuan tidak berpengaruh nyata (Gambar
10). Lakitan (2008) menyatakan bahwa tanaman berkembang dengan baik apabila segala
elemen yang dibutuhkan tesedia cukup, apalagi elemen tersebut dalam bentuk yang sesuai
untuk diserap tanaman. Apabila konsentrasi unsur hara terlalu rendah maka pertumbuhan
tanaman akan terganggu, sedangkan wunsur hara pada konsentrasi tinggi dapat
menyebabkan keracunan pada tanaman. Fitter dan Hay (1998) menyatakan bahwa luas
daun merupakan penentu utama kecepatan pertumbuhan tanaman. Musyarofah (2006)
menyatakan bahwa luas daun merupakan salah satu parameter pertumbuhan tanaman, hasil
dari aktifitas pembelahan dan pemanjangan sel yang dipengaruhi oleh ketersediaan unsur
hara N, P, dan K. Hardjowigeno (2007) menyatakan bahwa unsur N diperlukan untuk
memproduksi protein dan bahan-bahan penting lainnya dalam proses pembentukan sel-sel
serta berperan dalam pembentukan klorofil. Adanyaklorofil yang cukup pada daun akan
meningkatkan kemampuan daun dalam menyerap cahaya matahari, sehingga proses
fotosintesis meningkat akhirnya menghasilkan bahan organik sebagai sumber energi yang
diperlukan sel-sel untuk melakukan aktifitas pembelahan dan pembesaran sel. Menurut
Winarso (2005) menyatakan bahwa fosfor sangat berpengaruh dalam proses pertumbuhan
dan pembentukan hasil, dimana fosfor berfungsi dalam transfer energi dan proses
fotosintesis. Uunsur P digunakan untuk memperkuat batang dan daun. Lakitan (2008)
menyatakan bahwa unsur K berfungsi sebagai penyusun klorofil dan sebagai aktifator

berbagai enzim dalam reaksi fotosintesis, respirasi dan pembentukan RNA dan DNA.
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Gambar 10. Rara-Rata Luas Daun Tanaman Kayu Bawang
Luas daun kayu bawang perlakuan pemupukan NPK Mutiara pada tanaman kayu
bawang menggambarkan ukuran aparat fotosintesis tanaman, yaitu merefleksikan
kapasitas produktivitas aktual tanaman dalam menghasilkan fotosintat yang pada akhirnya
berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Hodanova,
1967). Penelitian Booij (1996) mengemukakan bahwa nitrogen merupakan faktor penting
yang memengaruhi ILD tanaman baik itu pada fase awal pertumbuhan atau pada seluruh
fase pertumbuhan tanaman. Dengan pemberian pupuk NPK dalam jumlah yang cukup dan
tersedia bagi tanaman akan memperlihatkan pertumbuhan tanaman yang lebih baik.
Dwijosaputro (2003) menyatakan bahwa tanaman tumbuh subur apabila unsur hara yang
diperlukan cukup tersedia dan berada dalam dosis yang sesuai untuk diserap tanaman
sehingga mampu memberikan hasil yang baik bagi tanaman. Hasil uji BNT menunjukkan
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bahwa konsentrasi pupuk NPK Mutiara 12 gr/tanaman lebih tinggi laus daunnya dari pada
konsentasi pupuk NPK mutiara 18 gr/tanaman dan kontrol, akan tetapi hasil lanjut uji
varian dan uji beda nyata terkecil (BNT) menujukkan secara numerik hasil perlakuan dan
konsentrasi pupuk tidak berbeda nyata.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa pemupukan dengan pupuk NPK Mutiara dapat mempercepat
pertumbuhan tanaman kayu bawang yang ditanam pada pola agroforestri. Secara statistik,
hasil analisis ragam menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari pemberian pupuk
NPK Mutiara terhadap pertumbuhan tinggi tetapi tidak signifikan terhadap pertambahan
diameter dan luas daun tanaman kayu bawang. Tinggi dan diameter tanaman kayu
bawang pada lahan agroforestri pada umur 12, 16, 20, 24, 28, dan 32 bulan memiliki rata-
rata pertambahan riap tinggi 1, 32 m dan rata-rata pertambahan riap diameter adalah 1,093
cm dalam pengamata setiap 4 bulan. Riap pertambahan tinggi dan diameter dalam waktu 1
tahun mencapai 3,96 m dan 3,28 cm. Rata-rata luas daun dengan dosis pemupukan NPK
Mutiara 0, 12, dan 18 gram/pohon adalah 29,64, 30,15, dan 28,39 cm?.
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